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Sampai saat ini masih ada sebagian guru yang 
melakukan pembelajaran matematika dengan tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif. Siswa lebih banyak mendengar dan melakukan apa 
yang diperintahkan guru. Hal ini mengakibatkan 
pembelajaran matematika menjadi kurang bermakna bagi 
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna ialah dengan ialah 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 
PMRI adalah suatu pendekatan yang mengaitkan 
kehidupan sehari-hari dengan konsep matematika. 
Dengan PMRI, pembelajaran matematika menjadi lebih 
bermakna dan mudah diterima oleh siswa 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
yang ingin mendiskripsikan kemampuan komunikasi 
matematika siswa terhadap pembelajaran materi persegi 
dan persegipanjang dengan pendekatan PMRI. Subjek 
dalam hal ini adalah guru dan siswa kelas III MI PSM Al 
Amin Sumberagung, Ngawi sebanyak 20 siswa yang 
akan diamati 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa 
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang  
dan 2 siswa berkemampuan rendah.  
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan tes, pengamatan, dan angket respons. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung skor rata-rata 
akhir, lalu mengelompokkan dalam kategori penilaian 
yang sesuai. Dari penelitian ini diperoleh skor rata-rata 
untuk kemampuan pengelolaan pembelajaran oleh guru 
sebesar 2,95 dengan kategori baik, untuk komunikasi 
tulis matematika siswa dengan skor rata-rata dari dua 
siswa yang berkemampuan tinggi sebesar 3,63 dengan 
kategori sangat baik, skor rata-rata dari dua siswa yang 
berkemampuan sedang sebesar 3,25 dengan kategori 
baik. Skor rata-rata dari dua siswa yang berkemampuan 
rendah sebesar 1,96 dengan kategori  kurang baik. Untuk 
kemampuan komunikasi lisan  dari dua siswa 
berkemampuan tinggi dengan skor rata-rata 3,17 yang 
termasuk dalam kategori baik, 2 siswa berkemampuan 
sedang dengan skor rata-rata 2,67 yang termasuk dalam 
kategori baik, dan 2 siswa berkemampuan rendah dengan 
skor rata-rata 1,75 yang termasuk dalam kategori kurang 
baik. Skor rata-rata untuk respons siswa terhadap 
pembelajaran sebesar 3,80 dengan kategori sangat positif. 
 






 Dalam kehidupaan sehari-hari di masyarakat, tanpa 
disadari banyak kegiatan yang dilakukan manusia 
berhubungan dengan pendidikan matematika. Pendidikan 
matematika berguna sebagai pemecah masalah yang 
dihadapi manusia dalam berbagai bidang, khususnya 
bidang perdagangan.  Dalam dunia perdangangan, 
manusia tidak lepas dengan perhitungan angka-angka. 
Selain menghitung angka, manusia juga harus memahami 
bahasa matematika informal hingga akhirnya menjadi 
matematika informal. Oleh karena itu matematika harus 
dikenalkan kepada anak sejak dini.  Dalam kegiatan 
belajar mengajar, siswa memerlukan sesuatu yang 
memungkinkan mereka berkomunikasi secara baik 
dengan guru, teman, maupun dengan lingkungannya. 
Suatu ilmu pengetahuan akan sulit diterapkan jika ilmu 
tersebut tidak bermakna bagi seseorang tersebut. 
Kebermaknaan ilmu pengetahuan juga menjadi aspek 
utama dalam proses belajar. Menurut Freudental, 1973 
(dalam Wijaya, 2007: 3), suatu ilmu pengetahuan akan 
bermakna bagi pembelajar jika proses belajar melibatkan 
proses realistik. Berdasarkan pengalaman peneliti saat 
PPL di SMP Negeri 21 Surabaya, banyak siswa yang 
membenci pelajaran matematika dan takut menghadapi 
pelajaran matematika. Dari sini, peneliti menyimpulkan 
bahwa pelajaran matematika akan lebih bermakna bagi 
siswa jika menggunakan pendekatan yang mengaitkan 
pembelajaran dengan dunia nyata. 
 Salah satu pendekatan yang mengaitkan pembelajaran 
dengan dunia nyata adalah Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia yang selanjutnya d Indonesia kenal 
dengan PMRI. PMRI awalnya merupakan suatu 
pendekatan dalam pembelajaran di Belanda. Kata 
”realistik” berasal dari bahasa Belanda ”zich realiseren” 
yang berarti ”untuk dibayangkan (Van Den Heuvel-
Panhuizen, 1998 dalam Wijaya, 2012: 20). Menurut Van 
Den Heuvel-Panhuizen tersebut, penggunaan kata 
”realistik” tidak sekedar menunjukkan adanya suatu 
koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi  lebih 
mengacu pada fokus pendidikan Matematika Realistik 
dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi 
yang bisa dibayangkan (imaginable) oleh siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolan 
pembelajaran oleh guru, kemampuan komunikasi tulis dan 
lisan, serta respons siswa terhadap pembelajaran materi 
persegi dan pesrsegipanjang dengan menggunakan 







 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di kelas III MI PSM AL-AMIN 
Sumberagung, Ngawi. Waktu penelitian pada semester 
genap tahun ajaran 2012/2013. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan Mei 2013. Subjek dari penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas III MI PSM AL-AMIN 
Sumberagung, Ngawi. Subjek dalam hal pengelola 
pembelajaran yang dijadikan subjek adalah guru. 
Sedangkan untuk respons yang dijadikan subjek adalah 
keseluruhan siswa. Dari keseluruhan siswa akan dipilih 
enam siswa dari perwakilan masing-masing kelompok 
untuk pengamatan komunikasi lisan dan tulis. Pemilihan 
kelompok akan ditentukan oleh guru mitra sesuai dengan 
tingkat kemampuan yang berbeda, yaitu tinggi, sedang 
dan rendah berdasarkan rata-rata nilai raport. Kriteria 
kemampuan tinggi dengan nilai ≥ 8,00.  Kriteria 
kemampuan sedang dengan nilai rata-rata raport < 8,00 
dan ≥ 6.50. Kriteria kemampuan rendah apabila nilai 
rata-rata raport < 6.50. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 
dengan desain “One Shot Case Study” yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan melaksanakan perlakuan tertentu 
kepada subjek, yang diikuti dengan pengukuran terhadap 
akibat dari perlakuan tersebut. Perlakuan tersebut 
diberikan melalui kegiatan pembelajaran dan 
diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap siswa. 
Insenggunakan trumen dalam penelitian ini adalah 
lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, lembar pengamatan kemampuan 
komunikasi tulis dan lisan, serta angket respons siswa. 
Metode pengumpulan data menggunakan pengamatan, 
metode tes dan metode angket. Analisis data untuk 
mengetahui pengelolaan pembelajaran, kemampuan 
komunikasi tulis dan lisan, serta respon siswa terhadap 
pembelajaran, menggunakan skor rata-rata lalu 
mengelompokkan dalam kriteria yang telah ditentukan. 
. 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan data tentang pengeloaan 
pembelajaran oleh guru, kemampuan komunikasi lisan 
dan tulis pada tingkat kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah serta hasil respons siswa terhadap pembelajaran. 
Pengelolaan pembelajaran oleh guru dilihat dari beberapa 
aspek yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti serta kegiatan penutup. Dari beberapa aspek tersebut 
akan dihitung skor rata-rata yang disesuaikan dengan 
kategori yang telah ditentukan. Menghasilkan skor rata-
rata 2,95 dengan kriteria baik. Skor rata-rata pada tiap 
aspek dalam pembelajaran akan diamati. Pada aspek 
persiapan pembelajaran diperoleh skor rata-rata 2,8. Nilai 
ini menunjukkan bahwa guru mempunyai kriteria baik 
dalam persiapan pembelajaran. Pada kegiatan 
pendahuluan, skor rata-rata diperoleh guru adalah 3 yang 
berarti termasuk dalam kriteria baik. pada kegiatan inti, 
guru memperoleh skor rata-rata 3,05 yang berarti 
termasuk dalam kriteria baik. Sedangkan pada kegiatan 
penutup, guru memperoleh skor rata-rata 3. hal ini juga 
menunjukkan   bahwa kriteria guru termasuk baik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
Berdasarkan hasil tersebut di atas, kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 
PMRI pada materi persegi dan persegipanjang secara 
keseluruhan mendapat skor rata-rata 2,95 dengan 
kriteria baik. 
Pengamatan terhadap kemampuan komunikasi lisan 
matematika siswa dilakukan terhadap enam siswa terdiri 
dari perwakilan masing-masing kelompok.  Keenam 
siswa tersebut terdiri dari dua siswa berkemampuan 
tinggi, dua siswa berkemampuan sedang dan dua siswa 
berkemampuan rendah. Anggota tersebut ditentukan oleh 
guru mitra berdasarkan nilai raport semester 1. Adapun 
hasil dari analisis data kemampuan komunikasi lisan dari 
keseluruhan siswa dapat dijelaskan secara rinci dalam 
Tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Hasil Keseluruhan Nilai Kemampuan 
Komunikasi Lisan Siswa 
 






1. T1 3,17 
3,17 Baik 2. T2 3,17 
3.  S1 2,83 
2,67 Baik 4. S2 2,50 





6. R2 1,83 
 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa yang 
berkemampuan tinggi pertama dan ke-2 mendapatkan 
skor rata-rata yang sama yaitu 3,17 dengan kriteria baik. 
Siswa yang berkemampuan sedang pertama mendapat 
skor rata-rata 2,83 sedangkan siswa yang berkemampuan 
sedang ke-2 mendapat skor rata-rata 2,50 dengan 
keduanya termasuk dalam kategori baik. Siswa 
berkemampuan komunikasi rendah pertama mendapat 
skor rata-rata 1,67 dan siswa yang berkemampuan rendah 
ke-2 mendapat skor rata-rata 1,83 dengan keduanya 
tergolong dalam kategori kurang baik. 
Demikian juga pengamatan terhadap kemampuan 
komunikasi tulis matematika siswa dilakukan terhadap 
enam siswa terdiri dari perwakilan masing-masing 
kelompok.  Keenam siswa tersebut terdiri dari dua siswa 
berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan sedang 
dan dua siswa berkemampuan rendah. Anggota tersebut 
ditentukan oleh guru mitra berdasarkan nilai raport 
semester 1. Adapun hasil dari analisis data kemampuan 
komunikasi tulis siswa dapat dilihat pada table 9 sebagai 
berikut. 
Tabel 2 Hasil Keseluruhan Nilai Kemampuan 
Komunikasi Tulis Siswa 
 






1. T1 3,17 3,17 
Baik 
2. T2 3,17 
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3.  S1 2,83 2,67 Baik 
4. S2 2,50 




6. R2 1,83 
 
Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa yang 
berkemampuan tinggi pertama mendapatkan skor rata-
rata 3,67, siswa yang berkemampuan tinggi ke-2 
mendapatkan skor rata-rata 3,58. Skor rata-rata dari dua 
siswa yang berkemampuan tinggi 3,63 yang termasuk 
dalam kriteria sangat baik. Siswa yang berkemampuan 
sedang pertama dan kedua mendapat skor yang sama 
yaitu 3,25 yang keduanya tergolong dalam kategori 
Sangat baik. Siswa berkemampuan komunikasi rendah 
pertama mendapat skor rata-rata 1,92 dan siswa yang 
berkemampuan rendah ke-2 mendapat skor rata-rata 2,0. 
Skor rata-rata dari kedua siswa ini sebesar 1,96 yang 
termasuk dalam kategori kurang baik. 
Pengamatan hasil respons siswa terhadap 
pembelajaran berdasarkan angket respons yang terdiri 
dari 7 pernyataan. Pernyataan tersebut terdiri dari 3 
pernyataan positif dan 4 pertanyaan negatif. Jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 21 siswa. Dari 21 siswa, ada 
1 siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan sakit. 
Hal ini menyebabkan jumlah responden berkurang 
menjadi 20 siswa. Adapun hasil dari angket respons 
siswa dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 





Butir pernyataan ke- 
1 2 3 4 5 6 7 
1 4 3 3 4 4 4 4 
2 3 3 3 4 4 3 3 
3 3 3 3 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 2 4 
5 3 3 4 4 4 3 4 
6 3 3 4 3 3 3 4 
7 3 3 4 4 4 4 4 
8 4 3 4 4 4 4 4 
9 3 3 3 4 4 4 3 
10 4 3 4 4 3 3 4 
11 4 3 3 4 4 4 2 
12 4 3 4 4 4 3 2 
13 3 3 3 3 3 4 4 
14 3 3 4 4 4 3 4 
15 3 3 3 3 3 3 4 
16 3 3 3 4 4 4 3 
17 3 4 4 3 3 4 3 
18 3 3 4 4 4 4 3 
19 3 3 3 4 3 3 4 
20 4 4  4 4 4 4 4 




Butir pernyataan ke- 















Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-
rata respons siswa pada butir pernyataan pertama adalah 
3,55. Hal ini menunjukkan bahwa kategori sikap siswa 
terhadap butir pernyataan pertama dalam angket respons 
siswa adalah sangat positif yang artinya pembelajaran 
matematika menggunakan PMRI sangat menyenangkan. 
Pada butir pernyataan kedua, diperoleh skor rata-rata 
respons siswa adalah 3,20. Hal ini menunjukkan bahwa 
kategori sikap siswa terhadap butir pernyataan dalam 
angket respons siswa adalah positif artinya dalam setiap 
kegiatan yang ada di LKS membuat siswa lebih aktif 
dan kreatif dalam memikirkan setiap jawaban. 
Pada butir pernyataan ketiga, diperoleh skor rata-rata 
respons siswa adalah 3,55. Hal ini menunjukkan bahwa 
kategori sikap siswa terhadap butir pernyataan dalam 
angket respons siswa adalah sangat positif, artinya siswa 
merasa sangat mudah memahami materi persegi dan 
persegipanjang karena soal-soal yang diberikan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada butir pernyataan keempat, diperoleh skor rata-
rata respons siswa adalah 3,80. Hal ini menunjukkan 
bahwa kategori sikap siswa terhadap butir pernyataan 
dalam angket respons siswa adalah sangat positif artinya 
pembelajaran PMRI membuat siswa mampu 
menyampaikan ide atau pendapat. 
Pada butir pernyataan kelima, diperoleh skor rata-
rata respons siswa 3,65. Hal ini menunjukkan bahwa 
katergori sikap siswa terhadap butir pernyataan dalam 
angket respons siswa adalah sangat positif artinya siswa 
merasa Soal-soal yang terdapat dalam LKS tidak sulit 
untuk dikerjakan. 
Pada butir pernyataan keenam, diperoleh skor rata-
rata respons siswa adalah 3,45. Hal ini menunjukkan 
bahwa kategori sikap siswa terhadap butir pernyataan 
dalam angket respons siswa adalah sangat positif artinya 
siswa dapat dengan mudah memahami materi persegi dan 
persegi panjang yang telah diajarkan guru. 
Pada butir pernyataan ketujuh, diperoleh skor rata-
rata respons siswa adalah 3,55. Hal ini menunjukkan 
bahwa kategori sikap siswa terhadap butir pernyataan 
dalam angket respons siswa adalah sangat positif artinya 
siswa merasa berminat mengikuti pembelajaran 




Mengacu pada tujuan penelitian yang diharapkan pada 
penelitian ini, maka diperoleh beberapa simpulan. 
Simpulan yang didapatkan adalah: (1) Kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan pendidikan PMRI 
pada materi persegi dan  
persegipanjang di kelas III MI PSM Al-Amin 
Sumberagung, Ngawi termasuk pada kategori baik 
dengan skor rata-rata 2,95. (2) Setelah dilakukan 
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pembelajaran materi persegi dan pesegipanjang terhadap 
kelas III MI PSM Al-Amin Sumberagung, Ngawi, maka 
diperolehlah skor rata-rata dari dua siswa yang 
berkemampuan tinggi adalah 3,63 dengan kategori sangat 
baik. Skor rata-rata dari dua siswa yang berkemampuan 
sedang adalah 3,25 dengan kategori baik. Skor rata-rata 
dari dua siswa yang berkemampuan rendah adalah 1,96 
dengan kategori  kurang baik. (3) Pengamatan terhadap 
kemampuan komunikasi tulis matematika siswa pada  
pembelajaran materi persegi dan persegipanjang 
menggunakan pendekatan PMRI menghasilkan skor rata-
rata dari 2 siswa berkemampuan tinggi sebesar 3,17 yang 
termasuk dalam kategori baik, 2 siswa berkemampuan 
sedang dengan skor rata-rata 2,67 yang termasuk dalam 
kategori baik, dan 2 siswa berkemampuan rendah dengan 
skor rata-rata 1,75 yang termasuk dalam kategori kurang 
baik. (4) Pengamatan respons siswa  terhadap 
pembelajaran materi persegi dan pesegipanjang di kelas 
III MI PSM Al-Amin Sumberagung, Ngawi.  menyatakan 
bahwa siswa senang terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru karena dapat lebih mudah menyatakan 
pendapat. Dari hasil angket respons, diperolehlah skor 
rata-rata sebesar 3,80 yang termasuk dalam kategori 
sangat positif. 
Berdasar hasil penelitian yang diperoleh, maka saran-
saran yang dapat dikemukakan peneliti adalah (1) bagi 
peneliti yang menerapkan pendekatan PMRI dalam 
pembelajaran hendaknya merancang perangkat 
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip dan langkah-
langkah PMRI agar menghasilkan pembelajaran yang 
bermakna dan menyenangkan bagi siswa serta tujuan 
pembelajaran tercapai. (2) bagi peneliti lain yang ingin 
mengadakan penelitian serupa hendaknya memberikan 
tes kepada siswa guna memilih anggota kelompok belajar 
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